5

BAB I

PENDAHULUAN

A.     Latar Belakang Masalah

Pendidikan dan ilmu pengetahuan merupakan dimensi yang sangat menentukan kelangsungan hidup individu, masyarakat, bangsa dan negara. Kemajuan suatu negara dapat dicapai melalui pendidikan yang baik dan terencana dengan tepat sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003  tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 (2003: 7) bahwa :

Mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk    berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratif serta bertanggung jawab.


Uraian di atas memberikan kejelasan betapa pentingnya memperlakukan proses pembelajaran menjadi lebih baik, dengan kata lain guru dituntut untuk mengambil peran lebih besar dalam proses pembelajaran.  Guru merupakan  salah satu komponen yang sangat besar pengaruhnya terhadap peningkatan kemampuan siswa. 


Seorang guru harus dapat menciptakan suasana proses pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk belajar. Seorang guru hendaknya harus memiliki kemampuan dan keterampilan dalam memilih model pembelajaran yang sesuai dan tepat dengan tujuan kurikulum dan potensi siswa agar dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, dalam artian dapat memicu keingintahuan dan memotivasi siswa agar terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) termasuk salah satu mata pelajaran yang di ajarkan di SD dan erat kaitannya dengan masalah kehidupan dan lingkungan masyarakat di sekitar siswa. Trianto (2010: 105) mengemukakan bahwa “ ilmu pengetahuan sosial (IPS) merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial, seperti sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya“.    


Seperti halnya yang tertuang dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006  tujuan pembelajaran mata pelajaran IPS yaitu: Mengenal  konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan  masyarakat dan lingkungannya, memiliki kemampuan dasar untuk berfikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial, memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, dan berkompotesi dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global. Namun fakta yang terjadi di lapangan belum menunjukkan pencapaian tujuan tersebut. Kenyataan yang ada bahwa selama ini guru mengajar hanya menitik beratkan pada penugasan hafalan, proses belajar yang hanya terpusat pada guru, situasi monoton yang membosankan siswa, sumber bahan ajar yang tidak mutakhir sesuai perkembangan jaman. 

Berdasarkan hasil observasi  di kelas V SDN 113 Pana   Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang. Pada tanggal 3-7 Juni 2015, saat pembelajaran berlangsung guru  menggunakan model pembelajaran yaitu model pembelajaran kooperatif namun pada penerapan model pembelajaran kooperatif belum tepat dilakukan secara optimal oleh pengajar. Guru tidak mengelompokkan siswa secara heterogen melainkan mengelompokkannya hanya berdasarkan absen saja, tidak membimbing siswa dalam mengerjakan tugas kelompok yang mengakibatkan banyak siswa yang asik bermain dan bercerita dengan temannya. Selain itu siswa kurang berpasrtisipasi dalam proses pembelajaran baik itu bertanya terkait pembelajaran yang belum diketahui maupun dalam mengungkapkan pendapatnya. Hal ini, menyababkan rendahnya hasil belajar siswa dan belum mencapai standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh SDN 113 Pana Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang tahun ajaran 2014-2015 yaitu 70,00. Berdasarkan hasil ulangan harian nilai rata-rata yang dicapai siswa  yaitu 60,00 dan yang mampu mencapai ketuntasan minimal hanya  6 siswa, sedangkan yang mendapat nilai di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) ada  14 siswa.


Berdasarkan masalah di atas, maka perlu diterapkan suatu model pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dalam pembelajaran, memunculkan minat siswa untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dan meningkatkan kerja sama antar anggota dalam kelompok sehingga materi IPS dapat dicerna dengan baik oleh siswa. Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dalam pembelajaran, memunculkan minat siswa untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru  dan meningkatkan kerja sama antar anggota dalam kelompok adalah model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). 

Menurut Suhermi (Susanto,2014: 226) menyatakan bahwa: 

Numbered Heads Together (NHT) adalah pendekatan yang    dikembangkan untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman   mereka terhadap isi pelajaran tersebut.

Selain itu, model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together sudah dibuktikan oleh, Muh Ikhsan Iskandar dengan penelitian yang berjudul peningkatkan hasil belajar IPS melalui model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together (NHT) Pada Siswa  SD Inpres 3/77 Bulu Tanah Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone sebelum diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together pada mata pelajaran ips di kelas tersebut, dari jumlah total 30 siswa hanya 10 siswa yang berhasil mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM), setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together pada mata pelajaran ips di kelas tersebut melalui penelitian tindakan kelas yang dilakukannya, 26 siswa dari jumlah total 30 siswa berhasil mencapai KKM yang berarti penerapan model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together ini sudah terbukti secara ilmiah dapat meningkatkan hasil belajar IPS.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti termotivasi memilih judul Penerapan Model Pembelajaran Kooperatife Tipe Numbered Heads Together Untuk Meningkatkan Hasil Belajar siswa Pada Mata Pelajaran IPS kelas V SDN 113 Pana Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang.

B.   Rumusan Masalah 


Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together dalam meningkatkan hasil belajar IPS pada siswa kelas V SDN 113 Pana Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang?
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together pada siswa Kelas V SDN 113 Pana Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang.
D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian tindakan kelas dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis

a. Bagi guru, dapat memperoleh pengetahuan mengenai teori pembelajaran yang dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan proses dan hasil belajar dalam pembelajaran IPS di Sekolah Dasar.

b. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menjadi landasan teoritis dalam pengembangan ilmu pengetahuan sosial, sehingga dapat menjadi masukan dalam upaya mengkaji lebih luas tentang penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together sebagai model pembelajaran, khususnya dalam meningkatkan hasil belajar.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru, untuk mengembangkan strategi pembelajaran berbasis penelitian yang memiliki karakteristik pendekatan yang dapat membentuk profesionalisme guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran.

b. Bagi siswa, untuk dapat meningkatkan motivasi dan aktivitas siswa dalam   pembelajaran sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajarnya.

c. Bagi sekolah, sebagai data dan model pemecahan problematika yang dihadapi guru dalam pembelajaran dan sebagai bahan pertimbangan penentuan kebijakan untuk meningkatkan mutu guru.
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